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LAMPIRAN

Lampiran 1. Skema Kerja

1. Pengolahan Sampel

Daun dengen

(Dillenia serrata Thunb.)

- Dipotong-potong kecil
- Dikeringkan

[ Sampel Kering ]

- Dihaluskan
Serbuk
( )\
Sampel siap untuk
diekstraksi
. J
2. Ekstraksi Sampel
Sebanyak 500 gram

sampel dimasukkan dalam
bejana maserasi

- Etanol 96%

- Maserasi 3x24 jam

[ Ekstrak Cair

J

- Uapkan dengan Rotavapor

[ Ekstrak Kental

J/

Universitas Muslim Indonesia



47

3. Profil Flavonoid dengan Kromatografi Lapis Tipis

[ Ekstrak kental daun dengen ]

- Dilarutkan dengan etanol 96%
- Ditotolkan pada lempeng KLT 7x1 cm
- Dielusi dengan n-heksan : aseton (7:3)

A 4

[ Hasil diamati pada lampu ]

UV 254 nm dan 366 nm

- disemprot dengan pereaksi sitroborat

Hasil diamati pada lampu UV
254 nm dan 366 nm

4. Isolasi Senyawa Flavonoid

a. Penyiapan kolom

[ Kolom kromatografi ]

- dibersihkan dengan metanol

30 gram adsorben silika gel (0,2-
0,5 mm) dan 10 gram adsorben
silika gel (0,063-0,200 mm)
dimasukkan kedalam kolom

A4

Dimampatkan menggunakan
pompa vakum
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b. Isolasi sampel
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[ Ekstrak kental ]

A

4

- Ditimbang 5 gram
- Dilarutkan dengan etanol 96%

- Diletakkan diatas permukkan

[ Ekstrak siap untuk dielusi ]

- Eluesi menggunakan n-heksan
aseton dengan tingkat kepolaran
(10:0, 9:1, 8:2, 7:3, 6:4, 5.5, 4.6, 3.7,
2:8, 1:9, 0:10)

[ Fraksi ]

- Ditampung dan dikumpulkan
berdasarkan warna

[ Uji Kromatografi Lapis Tipis ]
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5. Kromatografi Lapis Tipis Preparatif

[ Fraks ]

- Ditotolkan pada lempeng KLT
ukuran 20x20 cm)

- Elusi dengan n-heksan : aseton
(7:3)

A4

[ Lempeng KLT yang telah ]

terelusi

- Amati noda pada UV 254 nm dan
UV 366 nm

- Deteksi fraksi yang aktif, beri
tanda dan keruk

- Disentrifug dengan kecepatan
1000 rpm selama 30 menit

( o ]
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6. Uji Kemurnian

a. KLT Multi Eluen

( oo ]

- Ditotolkan pada lempeng KLT
ukuran 7x5 cm

- Elusi dengan eluen kloroform :
aseton (5:5)

A

Diamati pada lampu UV 254
nm dan 366 nm dan dihitung
nilai Rf yang diperoleh

- Elusi dengan eluen metanol : etil
asetat (6:4)

Diamati pada lampu UV 254
nm dan 366 nm dan dihitung
nilai Rf yang diperoleh

- Disemprot  dengan pereaksi
sitroborat

Diamati pada lampu UV 254
nm dan 366 nm dan dihitung
nilai Rf yang diperoleh
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b. KLT Dua Dimensi

( oo ]

- Ditotolkan pada lempeng KLT
ukuran 5x5 cm

- Arah pertama elusi dengan eluen
kloroform : aseton (5:5)

Diamati dibawah lampu UV
254 nm dan UV 366 nm
dan dihitung nilai Rf yang
diperoleh

- Dikeringkan
- Arah kedua elusi kembali dengan
eluen kloroform : aseton (5:5)

Diamati dibawah lampu UV
254 nm dan UV 366 nm
dan dihitung nilai Rf yang
diperoleh

- Disemprot  dengan pereaksi
sitroborat

Diamati dibawah lampu UV
254 nm dan UV 366 nm
dan dihitung nilai Rf yang
diperoleh
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7. ldentifikasi

a. Spektrofotometer UV-Vis

| Isolat ]

- Dilarutkan dengan Metanol p.a
5ml

Cuplikan ditempatkan
antara monokromator dan
detektor

Spektrum yang dihasilkan
kemudian dicatat

b. Spektrofotometer Inframerah

[ Siapkan alat dan bahan J

A 4

Menempatkan cuplikan
diantar dua lapisan Natrium
klorida yang transparan

sinar inframerah

l

[ Hasil direkam pada alat J

[ Ditempatkan pada celah J

pencatat

Universitas Muslim Indonesia



53

Lampiran 2. Perhitungan Persen Rendemen Ekstrak Daun Dengen

(Dillenia serrata Thunb.)

Berat ekstrak yang diperoleh
% Rendemen = ; — ; - X 100%
Berat simplisia yang di ekstraksi

53,369 gram
=— x 100%
500 gram

=10,673%

'
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Lampiran 3. Gambar Sampel dan Hasil Penelitian

Gambar 11. Foto Sampel Tumbuhan Dengen (Dillenia serrata Thunb.)
(Sumber : Dokumentasi pribadi)

(Tampak depan) (Tampak belakang)

Gambar 12. Foto Sampel Daun Dengen (Dillenia serrata Thunb.)
(Sumber : Dokumentasi pribadi)

'
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Gambar 13. Proses ekstraksi dengan metode maserasi
(Sumber : Dokumentasi pribadi)

Gambar 14. Ekstrak cair daun dengen (Dillenia serrata Thunb.)
(Sumber : Dokumentasi pribadi)
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Gambar 15. Ekstrak kental daun dengen (Dillenia serrata Thunb.)
(Sumber : Dokumentasi pribadi)

UV 254 nm

Gambar 16.Kromatografi Lapis Tipis Daun Dengen (Dillenia serrata
Thunb.) pada UV 254 nm dan UV 366 nm (fase diam : silika
gel 60 Fzs4, ukuran lempeng 7x1 cm, eluen n-heksan : aseton
7:3)

(Sumber : Dokumentasi pribadi)

Keterangan : Nilai Rf noda 1 : 0,87
Nilai Rf noda 2 : 0,72
Nilai Rf noda 3 : 0,63
Nilai Rf noda 4 : 0,54
Nilai Rf noda 5 : 0,50
Nilai Rf noda 6 : 0,45
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Gambar 17. Hasil Kromatografi Cair Vakum Daun Dengen (Dillenia serrata
Thunb.)

(Sumber : Dokumentasi pribadi)

Gambar 18. Kromatografi Lapis Tipis fraksi daun dengen (Dillenia serrata
Thunb.) pada sinar UV 366 nm (fase diam : silika gel 60 F2s4,

ukuran lempeng 7x11 cm, eluen n-heksan : aseton 7 : 3)
(Sumber : Dokumentasi pribadi)
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Gambar 19. Kromatografi Lapis Tipis preparatif fraksi daun dengen (Dillenia

serrata Thunb.) pada sinar UV 366 nm (fase diam : silika gel 60

F2s4, ukuran lempeng 20x20 cm, eluen n-heksan : aseton 7 : 3)
(Sumber : Dokumentasi pribadi)

Keterangan : Nilai Rf noda 1 : 0,78
Nilai Rf noda 2 : 0,67
Nilai Rf noda 3 : 0,54
Nilai Rf noda 4 : 0,48
Nilai Rf noda 5 : 0,36

Gambar 20. Isolat daun dengen (Dillenia serrata Thunb.)
(Sumber : Dokumentasi pribadi)

Universitas Muslim Indonesia



59

(a) (b) (c)

Gambar 21. Kromatogram isolat daun dengen (Dillenia serrata Thunb.)
dengan menggunakan KLT multi eluen (fase diam : silika gel

60 F254, ukuran lempeng 7x5 cm)
(Sumber : Dokumentasi pribadi)

Keterangan : (a). Eluen kloroform : aseton (5:5)
(b). Eluen metanol : etil asetat (6:4)
(c). Setelah penyemprotan sitroborat, nilai Rf isolat yaitu 0,69

Gambar 22. Kromatogram isolat daun dengen (Dillenia serrata Thunb.)
dengan menggunakan KLT dua dimensi (fase diam : silika gel
60 F2s4, ukuran lempeng 5x5 cm fase gerak: kloroform:aseton
5:5)

(Sumber : Dokumentasi pribadi)

Keterangan : (a). Arah pertama, nilai Rf : 0,71
(b). Arah kedua, nilai Rf : 0,68
(c). Setelah penyemprotan sitroborat, nilai Rf isolat yaitu 0,68

|
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Gambar 23. Hasil spektrofotometri UV-VIS isolat daun dengen (Dillenia
serrata Thunb.) dengan panjang gelombang 200-600 nm
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Gambar 24. Hasil spektrofotometri FTIR isolat daun dengen (Dillenia
serrata Thunb.)
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Lampiran 4. Gambar Alat

Gambar 25. Chamber
(Sumber : Dokumentasi pribadi)

Gambar 26. Alat Timbangan Analitik
(Sumber : Dokumentasi pribadi)

'
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Gambar 27. Alat Rotary vacum evaporator
(Sumber : Dokumentasi pribadi)

Gambar 28. Alat Kromatografi Cair Vakum
(Sumber : Dokumentasi pribadi)

'
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Gambar 29. Alat Lampu UV 366 nm dan UV 254 nm
(Sumber : Dokumentasi pribadi)

Gambar 30. Alat Spektrofotometer UV-Vis
(Sumber : Dokumentasi pribadi)

'
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Gambar 31. Alat Spektrofotometer Inframerah
(Sumber : Dokumentasi pribadi)
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